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 Perusahaan pada dasarnya itu tidak dapat terpisah dari tujuannya yaitu 
untuk mendapatkan keuntungan (profit) yang maksimal. Keberlangsungan hidup 
perusahaan dipengaruhi oleh banyak hal, antara lain profitabilitas itu sendiri.  
Meningkatnya profitabilitas perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa hal 
seperti modal kerja, likuiditas, aktivitas dan ukuran perusahaan. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh modal kerja, 
likuiditas, aktivitas dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas.  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pendekatan 
deduktif. Data yang digunakan adalah laporan keuangan yang didapatkan di 
website resmi BEI yaitu www.idx.co.id dengan populasi perusahaan 
telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan purpose sampling sehingga didapatkan 
9 sampel. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis regeresi linier 
berganda dengan menggunakan bantuan program SPSS 25. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan, variabel modal 
kerja, likuiditas, aktivitas dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas dengan Fhitung > Ft abel sebesar 5,741 > 2,61. 
Secara parsial, variabel likuiditas dan aktivitas berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas. Sedangkan variabel modal kerja dan ukuran perusahaan 






Nabila Febry Valentina, 2021, THESIS. Title : “The Effect of Working Capital, 
Liquidity, Activities and Firm Size on the Profitability of 
Telecommunications Companies in Indonesia Listed on the 
Indonesia Stock Exchange 2016-2020 Period” 
Pembimbing : Fatmawati Zahroh, M.S.A 
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 The company cannot be separated from its goal, which is to get maximum 
profit. Many things, including profitability itself, influence the survival of the 
company. The increase in company profitability can be influenced by several 
things such as working capital, liquidity, activity and company size. This research 
aimed to determine how the effect of working capital, liquidity, activity and 
company size on profitability.  
 This research uses a quantitative approach with a deductive approach. 
The data used are financial reports obtained on the official IDX website, namely 
www.idx.co.id with a population of telecommunications companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2016-2020 period. The sampling 
technique used purposive sampling so that 9 samples were obtained. The research 
method used is multiple linear regression analysis using the help of the SPSS 25 
program. 
 The results of this research indicate that simultaneously, the variables of 
working capital, liquidity, activity and firm size have a positive and significant 
effect on profitability with Fcount > Ftable of 5.741 > 2.61. Partially, the 
liquidity and activity variables have a positive and significant effect on 
profitability. While the variables of working capital and company size have a 




لص تخ س م  ال
تأثري رأس ادلال العامل والسيولة واألنشطة : "ادلوضوع.  ، البحث اجلامعي٢٠٢١نبيلة فيربي فالنتينا ، 
وحجم الشركة على رحبية شركات االتصاالت يف إندونيسيا ادلدرجة يف بورصة إندونيسيا للفرتة 
٢٠٢٠-٢٠١٦" 
فاطماوايت زىر: ادلشرف   
رأس ادلال العامل ، السيولة ، األنشطة ، حجم الشركة ، الرحبية:  الكلمة الرئيسية   
 
يتأثر بقاء الشركة بالعديد من. يف األساس ، ال ميكن فصل الشركة عن ىدفها ، وىو حتقيق أقصى ربح    
ميكن أن تتأثر الزيادة يف رحبية الشركة بعدة أشياء مثل رأس ادلال العامل . األشياء ، مبا يف ذلك الرحبية نفسها
كان الغرض من ىذه الدراسة ىو حتديد كيفية تأثري رأس ادلال العامل والسيولة . والسيولة والنشاط وحجم الشركة
تأثري رأس ادلال العامل "من ىذه اخللفية ، مت إجراء ىذا البحث بعنوان . والنشاط وحجم الشركة على الرحبية
والسيولة واألنشطة وحجم الشركة على رحبية شركات االتصاالت يف إندونيسيا ادلدرجة  يف بورصة إندونيسيا       
البيانات ادلستخدمة ىي تقارير مالية مت احلصول عليها. تستخدم ىذه الدراسة هنجا كميا مع هنج استنتاجي   
على موقع  IDX الرمسي ، وىي  www.idx.co.id مع رلموعة من شركات االتصاالت ادلدرجة يف بورصة
٢٠١٦للفرتة (IDX) إندونيسيا - استخدمت تقنية أخذ العينات أخذ العينات ىادفة حبيث مت احلصول .  ٢٠٢٠
طريقة البحث ادلستخدمة ىي حتليل االحندار اخلطي ادلتعدد .  عينات٩على  تخدام مساعدة  س ا                                                       ب
امج               رن  .SPSS 25 ب
        وتشري نتائج ىذه الدراسة إىل أن متغريات رأس ادلال العامل والسيولة والنشاط وحجم الشركة ذلا يف الوقت 
اجلدول < F نفسو   أثر إجيايب وكبري على الرحبية مع حساب  F  ٥.٦٤١ > ٢.٦١الذي بلغ جزئيا، السيولة . 
يف حني أن متغريات رأس ادلال العامل وحجم الشركة ذلا تأثري . والنشاط ادلتغريات ذلا تأثري إجيايب وكبري على الرحبية






1.1 Latar Belakang 
 Perusahaan merupakan suatu organisasi yang pada dasarnya tidak dapat 
terpisah dari tujuannya yaitu memperoleh keuntungan (profit) yang maksimal.  
Keuntungan (profit) perusahaan diperlukan untuk kelangsungan hidup 
perusahaannya. Keberlangsungan hidup perusahaan dipengaruhi oleh banyak hal 
antara lain profitabilitas perusahaan itu sendiri (Sartono, 2010). Profitabilitas 
merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk mencapai laba (profit) selama 
periode tertentu. Dalam penelitian ini variabel profitabilitas diukur 
menggunakan rasio Return on Assets (ROA). Menurut (Sartono, 2010) 
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 
hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri yang 
digunakan menghasilkan laba perusahaan. Profitabilitas dapat memberikan 
pengaruh keputusan para investor saat akan melakukan investasi. Tingginya 
efisiensi dalam pemakaian modal yang digunakan oleh perusahaan disebabkan 
oleh tingkat profitabilitas yang tinggi pula pada perusahaan. Maka dari itu, 
perusahaan akan selalu berupaya menaikkan tingkat profitabilitas 
perusahaannya, karena kelangsungan hidup suatu perusahaan akan lebih terjamin 
kalau tingkat profitabilitasnya semakin tinggi (Novi Sagita et al., 2015) 
Faktor pertama yang dapat mempengaruhi profitabilitas adalah modal 





yang dimiliki perusahaan atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus 
tersedia digunakan guna menjalankan kegiatan operasional perusahaan sehari-
hari”. Dalam penelitiannya (Rahmawati et al., 2018) menyatakan bahwa 
perputaran modal kerja yang besar mengambarkan bahwa semakin tinggi 
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan melalui sales.  Dalam 
penelitian ini variabel modal kerja diukur menggunakan rasio working capital 
turnover. Semakin besar rasio modal kerja maka semakin bagus produktivitas 
sebuah perusahaan. Hasil penelitian (Santini & Baskara, 2018) menunjukkan 
bahwa modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan (Meidiyustianti, 2016) 
menyatakan bahwa modal kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas. 
Faktor kedua yang dapat mempengaruhi profitabilitas adalah likuiditas. 
Perusahaan dikatakan likuid apabila perusahaan tersebut mampu memenuhi 
kewajiban finansialnya. Likuiditas diukur menggunakan rasio lancar (current 
ratio). Dalam penelitannya (Sukmayanti & Triaryati, 2019) menyatakan bahwa 
semakin tinggi likuiditas perusahaan maka semakin baik kinerja perusahaan 
begitu pula sebaliknya. Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi 
mencerminkan ukuran perusahaan yang besar yang lebih berpeluang untuk 
mendapatkan berbagai macam dukungan dari pihak luar seperti kreditur. Hasil 
penelitian (Puspita & Hartono, 2018) menunjukkan bahwa likuiditas 





dengan penelitian yang dilakukan (Bamaisyarah & Fuadati, 2017) menyatakan 
bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
 Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi prof itabilitas adalah aktivitas. 
Rasio aktivitas yang biasa disebut sebagai rasio efisiensi atau perputaran 
(turnover) yang mana rasio aktivitas tersebut digunakan untuk menilai efektif 
atau tidaknya perusahaan didalam penggunaan aktiva dan pemanfaatan seluruh 
sumber daya yang dimilki oleh perusahaan tersebut. Aktivitas diukur dengan 
rasio Total Assets Turnover. Dalam penelitiannya (Novi Sagita et al., 2015) 
menyatakan bahwa semakin besar rasio aktivitas maka semakin baik, yang 
berarti bahwa semakin tinggi tingkat penjualan yang menunjukkan semakin 
tinggi aktivitasnya, maka akan menyebabkan peningkatan pada kemampuan 
memperoleh keuntungan. Hasil penelitian (Novi Sagita et al. , 2015) dan 
(Bamaisyarah & Fuadati, 2017) menunjukkan bahwa aktivitas berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
 Faktor keempat yang dapat mempengaruhi profitabilitas adalah ukuran 
perusahaan. Menurut (F Brigham & J.F, 2010) ukuran perusahaan dapat dilihat 
dari ukuran besar kecilnya sebuah perusahaan yang dapat  ditunjukkan atau 
dinilai oleh total aset, total pejualan, jumlah laba, beban pajak, sehingga dapat 
mempengaruhi kinerja sosisal perusahaan dan tercapainya sebuah tujuan 
perusahaan.  Dalam penelitian ini variabel ukuran perusahaan diukur dengan 
logaritma dari total aset. Dalam penelitiannya (Meidiyustianti, 2016) 
menyatakan bahwa semakin tinggi total aset yang menunjukkan harta yang 





perusahaan. Hasil penelitian (Miswanto et al., 2017) menunjukkan bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan (Santini & Baskara, 2018) 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas. 
 Adanya ketidakkonsistenan dari beberapa hasil penelitian terdahulu 
membuat peneliti tertarik untuk meneliti kembali variabel-variabel diatas, yang 
terdiri dari modal kerja, likuiditas, aktivitas dan ukuran perusahaan pada 
perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Peneliti memilih perusahaan telekomunikasi sebagai objek penelitian karena 
perusahaan telekomunikasi merupakan sektor yang keberadaannya banyak dicari 
dan dimanfaatkan oleh banyak orang, sehingga dapat dikatakan sebagai 
kebutuhan pokok untuk berkomunikasi setiap harinya.  
 Dewasa ini arus globalisasi yang semakin pesat menjadi tuntutan akan 
adanya pertukaran informasi antar daerah maupun antar negara. Hal tersebut 
membuat peran sebuah telekomunikasi sangat penting saat ini. Arus globalisasi 
yang semakin pesat dapat mempengaruhi pengambilan keputusan strategi oleh 
para pelaku bisnis. Pada penelitian yang dilakukan oleh Pratama (2016) 
mengatakan jumlah masyarakat yang tinggi dan dengan pertumbuhan ekonomi 
yang signifikan mengakibatkan peningkatan pelayanan telekomunikasi juga 
mengalami peningkatan.  
 Konsumsi konten digital akhir-akhir ini dinyatakan melonjak, hal tersebut 





jaringan seluler yang meningkat. Telah dirilis hasil survey yang dilakukan oleh 
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) mengenai penetrasi 
penggunaan internet di Indonesia. Menurut hasil survey penetrasi pengguna 
internet di Indonesia pada tahun 2019-2020, jumlah pengguna internet Indonesia 
saat ini menjangkau 196,7 juta pengguna dengan penetrasi 73,3% dari jumlah 
populasi Indonesia yaitu sekitar 266,9 juta. Berikut hasil survey penetrasi 
pengguna internet di Indonesia 2019-2020: 
Gambar 1.1 
Penetrasi dan Pengguna Internet 2019-2020 (Q2) 
 
Sumber: www.apjii.or.id 
 Pada gambar diatas digambarkan bahwa jika dibandingkan dengan hasil 
survey mencapai 171,1 juta pengguna internet dengan penetrasi 64,8% jumlah 
pengguna internet meningkat signifikan pada tahun 2018. Kontribusi penetrasi 
internet per wilayah dari total penetrasi sebesar 73,3%, wilayah Sumatera 





tenggara sebesar 5,2%, Kalimantan sebesar 6,3%, Sulawesi sebesar 7,0%, 
Maluku dan Papua sebesar 3,0%. 
 Sekretaris Jenderal APJII Henry Kasyfi Soemartono memaparkan hasil 
survey penetrasi internet Indonesia 2019-2020 (Q2), konsumen internet di 
Indonesia mengalami kenaikan sebesar 25,5 juta jiwa atau 8,9%  konsumen di 
bandingkan dengan hasil survey tahun 2018. Selain kenaikan konsumen internet, 
alat yang dipakai untuk terkoneksi dengan internet juga berubah, sebesar 73,2% 
konsumen internet mengakui bahwa tidak pernah lagi terhubung ke internet 
melalui komputer (PC). Sementara 95,4% pengguna internet menggunakan 
smartphone untuk terkoneksi ke internet. Menurut Henry, dalam sehari 
menghabiskan waktu sekitar 8 jam keatas dengan berinternet (Herman, 2020). 
 Seiring dengan berjalannya waktu meningkatnya pengguna smartphone di 
Indonesia dapat meningkatkan jumlah pengusaha layanan dibidang 
telekomunikasi. Guna menambah kinerja dan inovasi dalam bidang 
telekomunikasi, sebuah perusahaan memerlukan modal yang cukup besar, dan 
salah satu cara yang dilakukan oleh perusahaan dalam mencari dana yaitu 
dengan melakukan penjualan saham di pasar modal. Karena pada dasarnya 
setiap perusahaan itu tidak dapat terpisah dari tujuannya yaitu untuk 
mendapatkan keuntungan (profit) yang maksimal.  
 Perusahaan sebaiknya melakukan analisis laporan keuangan dengan 
menggunakan perhitungan rasio-rasio keuangan antara lain rasio profitabilitas, 
rasio likuiditas, rasio aktivitas, guna mengetahui hal-hal apa saja yang berkaitan 





(pengusaha) dapat mengetahui kondisi keuangan perusahaan dan dapat menilai 
kinerja manajemen apakah telah mencapai target yang telah ditetapkan atau 
belum. Hal tersebut dapat memberikan gambaran dan juga dapat digunakan 
sebagai pedoman guna memberikan arah dan tujuan perusahaan kedepannya  
 Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian untuk mengetahui bagaimana pengaruh modal kerja, likuiditas, 
aktivitas dan ukuran perusahaan terhadap prof itabilitas perusahaan dengan judul 
“Pengaruh Modal Kerja, Likuiditas, Aktivitas dan Ukuran Perusahaan 
Terhadap Profitabilitas Perusahaan Telekomunikasi di Indonesia yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020”. 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan 
permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah modal kerja secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas 
perusahaan telekomunikasi di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2016-2020? 
2. Apakah likuiditas secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas 
perusahaan telekomunikasi di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2016-2020? 
3. Apakah aktivitas secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas 
perusahaan telekomunikasi di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek 





4. Apakah ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap 
profitabilitas perusahaan telekomunikasi di Indonesia yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2020? 
5. Apakah modal kerja, likuiditas, aktivitas dan ukuran perusahaan secara 
simultan berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan telekomunikasi 
di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-
2020? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan penelitian 
ini sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui pengaruh modal kerja secara parsial terhadap 
profitabilitas perusahaan telekomunikasi di Indonesia yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2020. 
2. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas secara parsial terhadap 
profitabilitas perusahaan telekomunikasi di Indonesia yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2020. 
3. Untuk mengetahui pengaruh aktivitas secara parsial terhadap 
profitabilitas perusahaan telekomunikasi di Indonesia yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2020. 
4. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan secara parsial terhadap 
profitabilitas perusahaan telekomunikasi di Indonesia yang terdaftar di 





5. Untuk mengetahui pengaruh modal kerja, likuiditas, aktivitas dan ukuran 
perusahaan secara simultan terhadap profitabilitas perusahaan 
telekomunikasi di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 
tahun 2016-2020. 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Dengan adanya penelitian ini, maka diharapkan akan memperoleh manfaat 
sebagai berikut: 
1. Bagi investor dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan yang 
bermanfaat untuk pengambilan keputusan investasi.  
2. Bagi kreditur dapat digunakan sebagai pemberi informasi agar kreditur 
dapat melakukan penilaian terhadap kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajibannya. 
3. Bagi peneliti selanjutnya dapat memberikan pengetahuan dan informasi 






2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 
 Penelitian ini tentunya tidak dapat terlepas dari penelitian-penelitian 
sebelumnya yang telah dilakukan, oleh sebab itu dalam penelitian ini, penulis 
menjadikan penelitian sebelumnya sebagai pedoman dan acuan dalam 
melakukan penelitian. Penelitian-penelitian yang dijadikan penulis sebagai 
pedoman dan rujukan bagi penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
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Sumber: Data diolah, 2021 
 Penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang memiliki persamaan 
yaitu terletak pada variabel bebas yang digunakan yaitu likuiditas, modal kerja, 
aktivitas, ukuran perusahaan dan variabel terikat profitabilitas. Adapun 
perbedaan terletak pada penggunaan sampel yang digunakan dan adanya 
keterbaruan tahun. Penelitian kini memakai sampel perusahaan telekomunikasi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020. 
2.2 Kajian Teori 
2.2.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 
 Hubungan yang terjadi antara manajer dan para peme gang saham menurut 
teori keagenan (agency theory) merupakan hubungan antara suatu kontrak 
antara agen dan principal. Menurut (Andriyani & Mudjiyanti, 2017) 
menyatakan bahwa agency theory menjelaskan bahwa keagenan didasarkan 





saham sebagai principal. Menurut Hanny dan Chairiri (2007) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa dalam agency theory terdapat tiga macam 
hubungan antara agent dan principal, yaitu hubungan agency antara manajer 
dan kreditur, hubungan agency antara manajer dan pemerintah dan hubungan 
agency antara manajer dan para pemegang saham.  
 Dalam mengambil keputusan, principal menyewa individu atau organisasi 
lain sebagai agen (F Brigham & J.F, 2010). Masalah keagenan yang dihadapi 
investor mengacu pada kesulitan investor untuk memastikan dananya agar 
tidak disalahgunakan untuk mendanai kegiatan yang tidak menguntungkan 
(Puspita & Hartono, 2018). 
 Hubungan keagenan tersebut seringkali menimbulkan masalah antara 
manajer dan pemegang saham. Dikarenakan manusia merupakan makhluk 
ekonomi yang memiliki sifat dasar yang egois atau mementingkan dirinya 
sendiri inilah yang menyebabkan konflik ini terjadi. Manajer dan pemegang 
saham memiliki tujuan yang berbeda dan setiap orang ingin tujuan mereka 
tercapai. Pada dasarnya, pemegang saham menginginkan pengembalian yang 
lebih besar dan lebih cepat atas investasi yang mereka investasikan, sementara 
manajer ingin kepentingan mereka diperhitungkan dengan memberikan 
kompensasi atau insentif maksimum untuk kinerja bisnis mereka. 
2.2.2 Profitabilitas 
 Profitabilitas merupakan hasil dari keseluruhan aturan dan sebuah 





kesanggupan perusahaan dalam memanifestasikan laba bersih dari aktivitas 
yang dilakukan pada periode akuntansi” (F Brigham & J.F, 2010). Laba (profit) 
sebagai salah satu ukuran kinerja suatu perusahaan. Ketika profit suatu 
perusahaan besar atau meningkat maka kinerja perusahaan tersebut baik 
begitupun sebaliknya.  
 Dalam islam mencari laba (profit) dibolehkan asalkan didasarkan dengan 
niatan yang baik dan dengan penuh kesungguhan dan keikhlasan guna 
mendapatkan ridha Allah SWT. Hal tersebut terkandung dalam Al Quran Surah 
Al Baqarah ayat 188: 
ِطِل َوُتْدُلوا۟ آ َواَل َتْأُكُلو َنُكم ِبٱْلبََٰ َلُكم بَ ي ْ اِم لَِتْأُكُلوآ  ِبَا۟  أَْموََٰ ِل ۟  ِإىَل ٱحلُْكَّ  َفرِيًقا مِّْن أَْموََٰ
 ٱلنَّاِس ِبٱٱِْ ِْ َوأَنُتْم ت َْعَلُمونَ 
Artinya: “Dan jangan sebagian kamu makan harta sebagian yang lain 
diantara kamu melalui jalan yang bathil dan (jangan) kamu membawa 
(urusan) harta itu kepada hakim, agar kamu dapat memakan sebagian 
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal 
kamu mengetahui.”(QS. Al-Baqarah ayat 188) 
 Dalam ayat diatas telah dijelaskan bahwa mengambil keuntungan yang 
dilakukan oleh perusahaan itu dibolehkan jika sesuai dengan syariat yaitu 
meraup keuntungan atas niat yang baik tanpa mengambil keuntungan yang 
berlebihan dan yang bukan haknya. 
 Profitabilitas perusahaan merupakan salah satu pondasi untuk menilai 





mengevaluasinya. Alat analisis dipahami sebagai indikator keuangan. Saat 
mengukur profitabilitas, rasio keuangan yang digunakan adalah rasio 
profitabilitas.  
Menurut (Kasmir, 2012) manfaat dan tujuan pemakaian rasio profitabilitas bagi 
perusahaan, yaitu: 
1. Menilai atau menjumlahkan profit yang didapat perusahaan dalam satu 
periode tertentu. 
2. Menilai kondisi profit perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3. Menilai pertumbuhan profit dari waktu kewaktu. 
4. Menilai besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri 
5. Mengukur kapasitas produksi seluruh dana perusahaan yang digunakan 
baik modal pinjaman ataupun modal sendiri. 
6. Mengukur kapasitas produksi dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal sendiri.  
 Rasio profitabilitas mengukur efektivitas manajemen berdasarkan laba atas 
penjualan dan investasi. Menurut (Kasmir, 2016) ada 4 (empat) jenis utama 
yang digunakan dalam menilai tingkat profitabilitas yaitu: 
1. Return on Assets (ROA) 
 Merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aset yang 
digunakan dalam perusahaan. Return on Assets (ROA) merupakan salah satu 





kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang digunakan untuk 
operasinya perusahaan guna menghasilkan laba. Semakin besar ROA yang 
dimiliki suatu perusahaan maka semakin efisien penggunaan aktiva, sehingga 
akan memperbesar laba. Laba yang tinggi akan menarik investor karena 
perusahaan memiliki tingkat pengembalian yang semakin tinggi.  
 Menurut (Horne & John, 1997),“Return on Assets (ROA) atau yang sering 
disebut juga Return on Investment (ROI) didapatkan dengan membandingkan 
laba bersih setelah pajak terhadap total aktiva”. 
Secara matematis Return On Assets (ROA) dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =




2. Return on Equity (ROE) 
 Return on Equity merupakan rasio yang digunakan untuk meninjau sejauh 
mana suatu perusahaan menggunakan sumber daya yang dimiliki untuk 
sanggup memberikan laba atas ekuitas. Bagi pemegang saham, semakin 
tinggi rasio ini maka akan semakin baik karena memberikan tingkat 
pengembalian yang lebih besar untuk pemegang saham. 
Secara matematis ROE dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 










3. Gross Profit Margin (GPM) 
 Gross Profit Margin (GPM) merupakan rasio antara gross profit yang 
diperoleh perusahaan dengan total penjualan yang diperoleh pada periode 
yang sama (Munawir, 2014). Rasio ini berfungsi untuk mengetahui 
keuntungan kotor perusahaan dari setiap produk yang dijual. Rasio ini sangat 
dipengaruhi oleh harga pokok penjualan. Apabila harga pokok penjualan 
bertambah, maka rasio ini akan menurun dan begitupun sebaliknya. Semakin 
besar nilai rasio ini maka semakin baik kondisi operasional suatu perusahaan. 
Secara matematis rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 





4. Net Profit Margin (NPM) 
 Net Profit Margin merupakan rasio yang membandingkan antara laba 
bersih (net profit) yaitu sesudah dikurangi pajak dengan penjualan 
(Syamsudin, 2011). Semakin besar Net Profit Margin menandakan kinerja 
perusahaan semakin produktif, sehingga akan meningkatkan kepercayaan 
investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Peningkatan 
laba jika tanpa disertai dengan peningkatan jumlah penjualan, maka akan 
meningkatkan rasio Net Profit Margin ini. 
Secara matematis rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 








 Return on asset (ROA) digunakan dalam penelitian ini karena return on 
asset dapat menjelaskan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
dengan menggunakan asetnya, seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh  
(Rahmawati et al. , 2018). 
2.2.3 Modal Kerja 
 Modal kerja sangat diperlukan dalam melaksanakan kegiatan usaha. Setiap 
perusahaan pasti memerlukan modal kerja dalam melakukan kegiatan 
operasional sehari-hari. Dengan adanya modal kerja yang cukup dan baik, 
perusahaan tidak akan mengalami kesulitan dalam menghadapi krisis ekonomi 
atau masalah keuangan, sehingga perusahaan dapat tetap beroperasi dengan 
baik dan optimal agar tujuan perusahaan dapat tercapai.  
 Menurut (F Brigham & J.F, 2010),“modal kerja merupakan investasi 
perusahaan terhadap aktiva jangka pendek, yaitu kas, sekuritas yang mudah 
dipasarkan, piutang usaha dan persediaan”. Sedangkan menurut (Subramanyam 
& Wild, 2010) “modal kerja merupakan aktiva lancar setelah dikurangi dengan 
kewajiban lancar”. Menurut (Kasmir, 2012) “modal kerja yaitu modal yang 
digunakan dalam melakukan kegiatan operasional perusahaan”. Modal kerja 
diartikan sebagai investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva 
jangka pendek, seperti kas, bank, surat-surat berharga, piutang, persediaan dan 
aktiva lancar. 
 Dari beberapa penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa modal 





digunakan untuk melakukan atau membiayai kegiatan operasional perusahaan. 
Jika perusahaan  mengalami kenaikan atau kelebihan modal kerja untuk 
menaikkan tingkat produksi dan penjualannya, maka akan meningkatkan 
pendapatan dan profitnya. Perusahaan yang memiliki modal kerja yang cukup, 
dapat memenuhi kewajiban jangka pendek tepat pada waktunya dan akan 
menghadapi masalah likuiditas.  
 Dalam Islam, diperbolehkan memiliki modal melalui transaksi hutang dan 
piutang. Jika kedua belah pihak terlibat dalam transaksi hutang dan piutang 
sesuai aturan syariah, maka akan menguntungkan kedua belah pihak. Dalam 
Surat Al-Hadid ayat 11, Allah SWT memberikan kejelasan atas hutang dan 
piutang: 
 ٌ ُيَ اِعَفوُ َلوُ َوَلوُ َأْجٌر َكِر  َمْن َذا الَِّذي ي ُْقِرُض اللََّو ق َْرًضا َحَسًنا ف َ
Artinya: “Barangsiapa yang ingin meminjamkan kepada Allah pinjaman yang 
baik, maka Allah akan melipatgandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan 
dia akan memperoleh pahala yang banyak.”(QS. Al-Hadid ayat 11) 
 Dilihat dari ayat diatas dapat dijelaskan bahwa siapapun yang 
meminjamkan hartanya dengan cara membelanjakannya pada jalan Allah 
SWT, maka Allah akan melipatgandakan sepuluh kali lipat atau bahkan 
mencapai ratusan kali lipat balasan tersebut. Tidak hanya mendapatkan pahala 
yang dilipatgandakan akan tetapi juga akan mendapatkan keridhaan dari Allah 






Pentingnya modal kerja bagi perusahaan yaitu sebagai berikut: 
1. Digunakan sebagai perlindungan perusahaan dari krisis, yang disebabkan 
oleh turunnya nilai aset lancar. 
2. Kemungkinan membayar kewajiban lancar tepat waktu. 
3. Pelayanan terhadap konsumen. 
4. Menunjukkan kesiapan perusahaan untuk melakukan kegiatan operasional 
dengan lancar. 
Tujuan modal kerja bagi suatu perusahaan menurut (Kasmir, 2016) adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk memenuhi kebutuhan likuiditas perusahaan 
2. Memenuhi kewajiban tepat waktu dengan modal kerja yang cukup 
3. Memenuhi kebutuhan pelanggannya karena perusahaan memungkinkan 
mempunyai persediaan yang cukup 
4. Memperoleh dana tambahan dari para kreditor, jika rasio keuangan 
memenuhi kriteria 
5. Perusahaan dapat memberikan syarat kredit yang menarik minat pelanggan 
dengan kemampuan yang dimilikinya 
6. Mengoptimalkan pengguna aktiva lancar guna meningkatkan penjualan dan 
laba 
7. Jika terjadi krisis modal kerja yang diakibatkan turunnya nilai aset lancar 






Menurut (Kasmir, 2016) modal kerja dibagi menjadi tiga macam, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Konsep Kuantitatif 
 Konsep kuantitatif menekankan bahwa modal kerja merupakan seluruh 
aktiva lancar. Dalam konsep ini yaitu bagaimana mencukupi kebutuhan 
perusahaan dalam membiayai operasi perusahaan guna menunjukkan jumlah 
dana yang tersedia dalam operasi jangka pendek. Konsep ini sering disebut 
dengan modal kerja kotor (gross working capital). 
2. Konsep Kualitatif 
 Konsep ini menitikberatkan kepada kualitas modal kerja, konsep kualitatif 
dapat dilihat dari selisih jumlah aktiva lancar dengan kewajiban lancar. Konsep 
ini sering disebut dengan modal kerja bersih atau net working capital. 
Keuntungannya adalah menunjukkan tingkat likuiditas perusahaan. Aktiva 
lancar yang melebihi kewajiban lancar membuktikan kepercayaan kreditur 
terhadap perusahaan, sehingga kelangsungan bisnis akan lebih aman berkat 
dana pinjaman dari kreditor.  
3. Konsep Fungsional 
 Konsep ini menitikberatkan kepada fungsi dana yang dimiliki perusahaan 
guna memperoleh pendapatan (laba). Semakin tingginya dana yang digunakan 







Sumber modal kerja bagi perusahaan menurut (Munawir, 2014) yaitu sebagai 
berikut: 
1. Pendapatan Operasional (Pendapatan bersih) 
Jumlah pendapatan bersih yang terlihat di laporan perhitungan laba dan 
rugi dijumlahkan dengan depresiasi dan amortisasi, hasil tersebut 
memperlihatkan keseluruhan modal kerja yang bersumber dari operasi 
perusahaan dapat dihitung dengan menganalis is laporan keuangan laba rugi 
perusahaan tersebut dan jika perusahaan tidak mengambil laba tersebut 
maka akan menambah modal perusahaan. 
2. Laba (profit) dari Penjualan Surat-Surat Berharga 
Salah satu aktiva lancar yang dapat dijual adalah surat-surat berharga 
dengan jangka waktu pendek yang dimiliki perusahaan dan perusahaan 
akan memperoleh profit dari penjualan tersebut.  
3. Penjualan Aktiva Tidak Lancar 
Sumber penambahan modal kerja lainnya adalah penjualan aset tetap, 
investasi jangka panjang dan aset tetap lainnya yang sudah tidak 
dibutuhkan lagi oleh perusahaan. Perubahan dari aset tersebut menjadi kas 
atau piutang akan mengakibatkan peningkatan modal kerja sebesar hasil 
penjualan. 
4. Penjualan Obligasi dan Saham 
Perusahaan bisa mengadakan emisi saham baru untuk menambah modal 
atau dana, serta menerbitkan obligasi atau hutang jangka panjang lainnya 





 Dalam penelitian ini, modal kerja diukur dengan working capital turn over 
yaitu kesanggupan working capital berputar dalam suatu periode siklus kas dari 
perusahaan sesuai dengan penelitian (Rahmawati et al., 2018). Dengan rumus 
sebagai berikut: 
Perputaran Modal Kerja =
Penjualan
Aktiva Lancar − Utang Lancar
 
2.2.4 Likuiditas 
 Menurut (Kasmir, 2016) likuiditas merupakan suatu kemampuan 
perusahaan yang digunakan untuk mengukur seberapa likuid kondisi keuangan 
suatu perusahaan. Tingkat likuiditas adalah kesanggupan perusahaan dalam 
melunasi semua kewajiban jangka pendek (hutang lancar) pada saat jatuh 
tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. Jika 
tingkat likuiditas semakin tinggi maka terdapat pertanda semakin likuid kondisi 
keuangan perusahaan dan memiliki kinerja yang baik. Pemberi modal memiliki 
peranan yang sangat penting bagi perusahaan, karena memberikan pinjaman 
modal jangka pendek yang dibutuhkan perusahaan guna membiayai kebutuhan 
operasi perusahaan. Kebutuhan jangka pendek perusahaan pun akan terpenuhi 
apabila tingkat likuiditas tinggi, dan akan memacu hasil produktivitas dan 
penjualan yang nantinya akan berdampak terhadap perolehan fluktuasi laba.  
 Menurut (Kasmir, 2016) rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan. Posisi likuiditas yang 
termasuk dalam neraca menunjukkan kondisi keuangan perusahaan. Hal ini 





aktiva lancar terutama kas sebagai alat pembayaran hutang lancar yang paling 
likuid. Kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan 
yang bersifat jangka pendek dapat diketahui dengan membandingkan jumlah 
aktiva lancar (current asset) dengan hutang lancar (current liabilities). 
 Dalam islam, hutang itu dibolehkan, hal ini dijelaskan oleh firman Allah 
SWT dalam Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 245: 
ُيَ اِعَفوُ َلوُ َأْضَعاًفا َكِثريًَة   َواللَّوُ يَ ْقِبُض َويَ ْبُسُط ۚ َمْن َذا الَِّذي ي ُْقِرُض اللََّو ق َْرًضا َحَسًنا ف َ
 َوِإَلْيِو تُ ْرَجُعونَ 
Arti: “Barangsiapa yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang 
baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan meperlipat 
gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah 
menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-lah kamu 
dikembalikan.” (QS. Al-Baqarah ayat 245) 
 Menurut ayat diatas dapat dikatakan bahwa hutang itu diperbolehkan 
asalkan dengan cara yang diridhai Allah, yaitu dengan menafkahkan hartanya 
dijalan Allah yakni pinjaman yang baik dengan ikhlas kepada Allah semata 
maka Allah akan menggandakan pembayarannya hingga berlipat-lipat dan 
Allah menahan rezeki orang yang dikehendaki-Nya sebagai cobaan dan kepada 







Manfaat dan tujuan rasio likuiditas untuk perusahaan menurut (Kasmir, 2016) 
yaitu sebagai berikut: 
1. Menilai kesanggupan perusahaan memenuhi kewajiban atau utang yang 
secara jatuh tempo pada saat ditagih sesuai dengan batas waktu yang telah 
ditentukan. 
2. Menilai kesanggupan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek 
dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya jumlah kewajiban yang 
berumur kurang dari satu tahun atau sama dengan satu tahun, dibandingkan 
dengan total aktiva lancar. 
3. Menilai kesanggupan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek 
dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau piutang. Dalam 
hal ini aktiva lancar dikurangi sediaan dan utang yang dianggap 
likuiditasnya lebih rendah.  
4. Menilai atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada dengan 
modal kerja perusahaan. 
5. Menilai seberapa besar uang kas yang tersedia untuk memenuhi kewajiban. 
6. Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama terkait dengan perencanaan 
kas dan utang.  
7. Membandingkan dari beberapa periode untuk dapat melihat posisi dan 
kondisi likuiditas dari perusahaan dari waktu ke waktu. 
8. Dapat mengetahui kelemahan yang dimiliki perusahaan dari komponen 





9. Sebagai alat pemacu atau motivator bagi pihak manajemen guna 
memperbaiki kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat 
ini.  
 Rasio likuiditas bermanfaat bagi pihak luar perusahaan, seperti pihak 
kreditor, investor, distributor dan masayrakat luas untuk menilai kemampuan 
suatu perusahaan dalam membayar kepada pihak ketiga.  
Jenis-jenis rasio likuiditias Menurut (Kasmir, 2016) adalah sebagai berikut: 
1. Rasio lancar (current ratio) 
 Rasio lancar (current ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 
jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo. Jika rasio ini semakin besar 
maka semakin lancar perusahaan dalam memenuhi kewajiban perusahaannya. 
Rasio lancar dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berkut: 
Rasio Lancar =
Aktiva Lancar (𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠)
Utang Lancar (𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠)
 
 
2. Rasio Cepat (Quick Ratio) 
 Rasio cepat (Quick Ratio) merupakan indikator kemampuan perusahaan 
untuk menyelesaikan kewajiban jangka panjang atau hutang lancar dan tidak 
menghitung nilai persediaan. Ini berarti mengabaikan nilai inventaris 
(persediaan) dengan menguranginya dari total aset saat ini. Pasalnya, 
persediaan dinilai membutuhkan waktu yang relatif lebih lama untuk 
diuangkan jika perseroan membutuhkan dana untuk melunasi kewajiban 





Rasio cepat dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
Quick Ratio =




3. Rasio Kas (Cash Ratio) 
 Rasio kas atau (cash ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur seberapa besar uang kas atau setara kas yang dimiliki perusahaan 
dapat untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Dapat dikatakan bahwa 
indikator ini menunjukkan kemampuan nyata perusahaan dalam melunasi 
hutang jangka pendeknya. 
Rasio kas dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 
Rasio Kas
=
Kas atau Setara Kas (𝐶𝑎𝑠𝑕 𝑎𝑡𝑎𝑢  𝐶𝑎𝑠𝑕 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑣𝑎𝑙𝑒𝑛𝑡)
Utang Lancar (𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠)
 
 
4. Rasio Perputaran Kas (Cash Turnover) 
 Rasio perputaran kas (cash turnover) rasio untuk mengukur seberapa nilai 
penjualan yang diperoleh untuk modal kerja perusahaan. Dapat dikatakan rasio 
ini dipakai sebagai alat untuk menghitung tingkat ketersediaan kas untuk 
melunasi utang dan biaya yang berhubungan dengan penjualan. Untuk 
mendapatkan  modal kerja,dapat dilakukan dengan cara mengurangi aktiva 
lancar terhadap utang lancar. Modal kerja yang dimaksud adalah modal kerja 
perusahaan yang merupakan modal kerja bersih. Sementara itu, jumlah dari 











5. Inventory to Net Working Capital 
 Inventory to Net Working Capital adalah indikator yang digunakan untuk 
mengevaluasi atau membandingkan jumlah persediaan yang ada dengan modal 
kerja perusahaan. Modal kerja terdiri dari pengurangan aset lancar dan hutang 
lancar. 
𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑡𝑜 𝑁𝑒𝑡  𝑊𝑜𝑟𝑘𝑖𝑛𝑔 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙
=
𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦




 Menurut (Kasmir, 2016) rasio aktivitas (activity ratio) atau yang juga 
dikenal sebagai rasio operasi atau rasio perputaran merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengetahui efektifitas perusahaan memanfaatkan aset guna 
menghasilkan kas dan pendapatan. 
Tujuan perhitungan rasio aktivitas menurut (Kasmir, 2016) adalah sebagai 
berikut: 
1. Menghitung lamanya waktu penagihan piutang selama satu periode atau 






2. Menghitung hari rata-rata penagihan piutang (days of receivable), dimana 
hasil perhitungan ini menunjukkan jumlah hari (berapa hari) piutang 
tersebut rata-rata tidak dapat ditagih. 
3. Menghitung berapa hari rata-rata sediaan tersimpan dalam gudang. 
4. Menghitung berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja berputar 
dalam satu periode atau beberapa penjualan yang dapat dicapai oleh setiap 
modal kerja yang digunakan (working capital turnover). 
5. Menghitung berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar 
dalam satu periode. 
6. Mengukur penggunaan semula aktiva perusahaan dibandingkan dengan 
penjualan.  
Jenis-jenis rasio aktivitas menurut (Kasmir, 2016) adalah sebagai berikut: 
1. Rasio Perputaran Piutang (Receivable Turn Over) 
Rasio ini menghasilkan ukuran berapa lama penagihan piutang yang 
dilakukan oleh perusahaan dalam satu periode tertentu. 





2. Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) 
Rasio ini menghasilkan ukuran berapa kali perputaran dana yang ditanam 
dalam persediaan pada satu periode tertentu.  
Perputaran persediaan dapat dihitung melalui rumus berikut: 








3.  Rasio Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over) 
Rasio ini menghasilkan ukuran seberapa banyak jumlah modal kerja yang 
berputar atau dibutuhkan untuk menghasilkan penjualan dalam satu 
periode tertentu. 
Perputaran modal dapat dihitung melalui rumus berikut:  




4. Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turn Over) 
Rasio perputaran aktiva tetap menghasilkan ukuran berapa kali dana yang 
ditanam dalam aset tetap berputar dalam satu periode tertentu.  
Perputaran aktiva tetap dapat dihitung melalui rumus berikut: 
 




5. Perputaran Aktiva (Total Assets Turn Over) 
Rasio perputaran aktiva menghasilkan ukuran perputaran semua aktiva 
yang dimiliki perusahaan. 
Perputaran aktiva dapat dihitung melalui rumus berikut: 
 




2.2.6 Ukuran Perusahaan 
 Ukuran perusahaan merupakan salah satu indikator yang dapat 
menggambarkan kondisi atau karakteristik perusahaan. Jumlah karyawan yang 
dipekerjakan perusahaan untuk menjalankan operasional perusahaan sehari-





dimilikinya, merupakan standar atau kriteria yang dapat digunakan untuk 
melihat keadaan perusahaan, (Aziz & Yuyetta, 2017). Besar kecilnya 
perusahaan dibuktikan dengan banyaknya aset yang dimilikinya. Berdasarkan 
ukuran perusahaan, Anda dapat mendeskripsikan besar kecilnya perusahaan, 
yang dapat dinyatakan dalam total aset. Perusahaan besar yang telah 
berkedudukan kuat akan lebih mudah untuk perusahaan tersebut mendapatkan 
modal di pasar modal dibandingkan dengan perusahaan kecil. karena akses 
yang mudah tersebut maka perusahaan besar memiliki fleksibilitas yang cukup 
besar. 
 Dalam Islam diperintahkan untuk menggunakan harta pada porsinya dan 
secara baik, serta tidak boros. Bahkan diperintahkan senantiasa menjaga dan 
memeliharanya. Hal ini dijelaskan oleh firman Allah SWT yang tercantum 
dalam Al-Quran surah An-Nisa ayat 5: 
َواَل تُ ْؤُتوا السَُّفَهاَء أَْمَواَلُكُم الَِِّت َجَعَل اللَّوُ َلُكْم ِقَياًما َواْرزُُقوُىْم ِفيَها َواْكُسوُىْم َوُقوُلوا ذَلُْم ق َْواًل 
 َمْعُروًفا
Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang 
dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian 
(dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.” 
(QS. An-Nisa ayat 5) 
Dalam Undang-undang No..20 Tahun 2008 terdapat empat pembagian jenis 






1. Usaha mikro merupakan usaha produktif milik orang perorangan maupun 
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro antara lain: 
1. kekayaan bersih  Rp.50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak 
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
2. hasil penjualan tahunan  Rp.300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah)  
2. Usaha kecil merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
akan dikelola oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
termasuk anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari 
usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil 
antara lain: 
1. kekayaan bersih lebih dari Rp.50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) 
sampai dengan paling tinggi sebesar Rp.500.000.000,00 (lima ratus 
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
2. hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.300.000.000,00 (tiga ratus juta 
rupiah) sampai dengan paling tinggi sebesar Rp.2.500.000.000,00 (dua 
milyar lima ratus juta rupiah). 
3. Usaha menengah merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perorangan maupun badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 
dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau 





Kriteria usaha menengah yaitu sebagai berikut: 
1. kekayaan bersih lebih dari Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 
sampai dengan paling tinggi sebesar Rp.10.000.000.000,00 (sepuluh 
milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
2. hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.2.500.000.000,00 (dua milyar 
lima ratus ribu rupiah) sampai dengan paling tinggi sebesar 
Rp.50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).  
4. Usaha besar merupakan usaha ekonomi produktif yang dilakukan badan 
usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih 
besar dari usaha menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara atau 
swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan 
ekonomi di Indonesia.  
Menurut Badan Standarisasi Nasional, ada tiga jenis ukuran perusahaan, yaitu: 
1. Perusahaan Besar 
Perusahaan besar merupakan perusahaan dengan kekayaan bersih > Rp.10 
Milyar termasuk tanah dan bangunan. Perusahaan besar memiliki 
penjualan lebih > Rp.50 Milyar per tahun. 
2. Perusahaan Menengah 
Perusahaan menengah merupakan perusahaan dengan kekayaan bersih 
Rp.1-10 Milyar termasuk tanah dan bangunan. Memiliki hasil penjualan 






3. Perusahaan Kecil 
Perushaan kecil merupakan perusahaan dengan kekayaan bersih paling 
banyak Rp.200 Juta tidak termasuk tanah dan bangunan dan memiliki hasil 
penjualan minimal Rp.1 Milyar per tahun. 
 Sebuah ukuran besar-kecilnya suatu perusahaan dapat ditentukan melalui 
total aktiva, penjualan, modal, laba dan yang lainnya. Ada dua indikator ukuran 
perusahaan yang dapat dilakukan, yaitu: 
1. Ukuran Perusahaan = Ln Total Aset 
Aset merupakan sumber daya atau harta kekayaan yang dimiliki oleh suatu 
perusahaan. Jika aset yang dimiliki perusahaan semakin besar, maka 
perusahaan dapat berinvestasi dengan baik dan dapat memenuhi 
permintaan produk. Sehingga dapat mencapai pemasaran yang luas dan 
berpengaruh terhadap profitabilitas dari perusahaan. 
2. Ukuran Perusahaan = Ln Total Penjualan 
Penjualan merupakan fungsi pemasaran yang sangat penting bagi 
perusahaan agar  tujuan perusahaan yaitu mendapatkan profit (laba) 
tercapai. Biaya produksi dapat tertutup apabila penjualan terus meningkat. 
Hal ini akan meningkatkan laba perusahaan yang kemudian dapat 
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.  
2.3 Kerangka Konseptual 
 Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang empat 
faktor yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan Telekomunikasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, keempat faktor tersebut adalah modal kerja, 













Sumber: Data diolah, 2021 
Keterangan:   Pengaruh Parsial 
    Pengaruh Simultan 
2.4 Hipotesis Penelitian 
2.4.1 Pengaruh Modal Kerja Terhadap Profitabilitas  
 Modal kerja adalah investasi perusahaan pada aset jangka pendek seperti 
kas, surat berharga, piutang dan persediaan yang digunakan untuk operasional 
perusahaan. Keefektifan penggunaan modal kerja data diukur menggunakan 
rasio perputaran modal kerja (working capital turnover). Semakin besar rasio 
modal kerja maka semakin bagus produktivitas sebuah perusahaan. Penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh (Puspita & Hartono, 2018) menyatakan 
bahwa variabel modal kerja mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas 
didukung oleh penelitian (Santini & Baskara, 2018) menemukan bahwa modal 
kerja berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Namun hasil ini berbeda 
Modal Kerja (X1) 
Likuiditas (X2) 
Aktivitas (X3) 






dengan penelitian yang dilakukan (Meidiyustianti, 2016) menyatakan bahwa 
modal kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
Berdasarkan penjelasan dan dari penelitian terdahulu diatas, maka dapat ditarik 
pernyataan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Modal Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas  
2.4.2 Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas  
 Menurut (Kasmir, 2016) likuiditas merupakan suatu kemampuan 
perusahaan yang digunakan untuk mengukur seberapa likuid kondisi keuangan 
suatu perusahaan. Semakin tinggi likuiditas perusahaan maka semakin baik 
kinerja perusahaan begitu pula sebaliknya. Hal ini didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh (Puspita & Hartono, 2018) yang menyatakan bahwa 
likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Namun hasil 
ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Bamaisyarah & Fuadati, 
2017) menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas. 
Berdasarkan penjelasan dan dari penelitian terdahulu diatas, maka dapat ditarik 
pernyataan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas 
2.4.3 Pengaruh Aktivitas Terhadap Profitabilitas  
 Menurut (Kasmir, 2016) rasio aktivitas (activity ratio) merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan 





yang berarti bahwa semakin tinggi tingkat penjua lan yang menunjukkan 
semakin tinggi aktivitasnya, maka akan menyebabkan peningkatan pada 
kemampuan memperoleh keuntungan. Dalam penelitiannya (Novi Sagita et al., 
2015) menunjukkan bahwa rasio aktivitas berpengaruh positif signifikan 
terhadap profitabilitas, hasil yang sama juga ditemukan oleh (Bamaisyarah & 
Fuadati, 2017) yang menyatakan bahwa rasio aktivitas berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas. 
Berdasarkan penjelasan dan dari penelitian terdahulu diatas, maka dapat ditarik 
pernyataan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Aktivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas 
2.4.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas 
 Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang 
dapat ditunjukkan dalam total aset. Semakin tinggi total aset yang 
menunjukkan harta yang dimiliki perusahaan mengindikasikan bahwa besar 
pula harta yang dimiliki perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh 
(Meidiyustianti, 2016) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
positif signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan (Miswanto et al., 2017) menemukan bahwa ukuran perusahaan 
terhadap profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan. Semakin besar 
ukuran perusahaan maka semakin tinggi profitabilitasnya. Namun hasil ini 
berbeda dengan penelitian (Santini & Baskara, 2018) yang menyatakan bahwa 





Berdasarkan penjelasan dan dari penelitian terdahulu diatas, maka dapat ditarik 
pernyataan hipotesis sebagai berikut: 
H4: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Profitabilitas 
2.4.5 Pengaruh Modal Kerja, Likuiditas, Aktivitas dan Ukuran 
Perusahaan Terhadap Profitabilitas  
 Berdasarkan penjelasan dalam penelitian terdahulu seperti pada penelitian 
(Santini & Baskara, 2018), (Novi Sagita et al. , 2015), (Bamaisyarah & Fuadati, 
2017), (Meidiyustianti, 2016), (Miswanto et al., 2017) mengenai Profitabilitas, 
menunjukkan bahwa Modal Kerja, Likuiditas, Aktivitas dan Ukuran 
Perusahaan yang memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
Profitabilitas. Maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 
H5: Modal Kerja, Likuiditas, Aktivitas dan Ukuran Perusahaan berpengaruh 






3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menitikberatkan pada 
pengujian teori dengan mengukur variabel penelitian dengan prosedur statistik. 
Pendekatan deduktif merupakan pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
dengan tujuan menguji hipotesis. Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif 
karena data yang diperoleh berupa angka.  
3.2 Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan data sekunder, data annual report yang 
diperoleh tidak langsung dari perusahaan sampel tetapi didapatkan melalui 
website resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id  
3.3 Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakterisitik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2015). Jadi yang termasuk dalam populasi dapat berupa objek dan benda-
benda alam yang lain bukan hanya manusia. Populasi bukan sekedar jumlah 
yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi mencakup keseluruhan 





penelitian ini yaitu perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2016-2020 yang berjumlah 18 perusahaan. 
2. Sampel 
 Sampel merupakan bagian dari jumlah serta karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Jika populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya 
akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari 
populasi harus betul-betul representative (mewakili) (Sugiyono, 2015). 
Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 9 (sembilan) perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. 
3.4 Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Purpose Sampling, dimana penelitian ini tidak dilakukan pada seluruh populasi, 
akan tetapi terfokus pada target yaitu dengan kriteria-kriteria tertentu, seperti: 
1) Jumlah perusahaan telekomunikasi yang terdaftar secara berturut-turut di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 
2) Perusahaan-perusahaan telekomunikasi yang menerbitkan laporan 
keuangan secara berturut-turut dari tahun 2016-2020. 
3) Perusahaan-perusahaan telekomunikasi yang menyajikan laporan 






Rincian Data Penelitian 
No. Keterangan Jumlah 
1 . Perusahaan sektor telekomunikasi yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020 
 
18 
2 . Perusahaan yang tidak terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2016-2020 
 
(3) 
3 Perusahaan yang tidak memiliki laporan 
keuangan yang lengkap di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2016-2020 
 
(6) 






Jumlah data selama periode penelitian (9 x 5) 
 
45 
Sumber: Data diolah, 2021 
Tabel 3.2 
Daftar Sampel 
No. Kode Saham Nama Emiten 
1.  BALI PT Bali Towerindo Sentra Tbk. 
2.  CENT PT Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk. 
3.  IBST PT Inti Bangun Sejahtera Tbk. 
4.  SUPR PT Solusi Tunas Pratama Tbk. 
5.  TBIG PT Tower Bersama Infrastucture Tbk. 
6.  EXCL PT XL Axiata Tbk. 
7.  FREN PT Smartfren Telecom Tbk. 
8.  ISAT PT Indosat Tbk. 
9.  TLKM PT telekomunikasi Indonesia Tbk. 
Sumber: Data diolah, 2021 
3.5 Data dan Jenis Data 
 Dalam penelitian ini menggunakan jenis data penelitian kuantitatif, 
menurut (Sugiyono, 2015) metode penelitian kuantitatif yaitu metode penelitian 





populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini bersifat menganalisis 
perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-
2020.  
 Dilihat dari sumber datanya, penelitian ini menggunakan data sekunder, 
yaitu data yang dipublikasikan oleh pihak lain dalam penelitian ini berupa data 
perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI pada tahun 2016-2020. Peneliti 
mengumpulkan data laporan keuangan tahunan dengan cara mengakses website 
resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. 
3.6 Teknik Pengambilan Data 
 Teknik pengambilan data yaitu langkah-langkah penelitian atau proses 
pengumpulan data melalui studi kepustakaan dan dokumentasi (Sugiyono, 
2015). Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik  
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Studi Kepustakaan 
 Studi kepustakaan yaitu pengumpulan data yang sumbernya berupa 
sumber-sumber tertulis baik tercetak maupun elektronik lain untuk 
mendapatkan teori atau data digunakan sebagai literatur pendukung untuk 





buku, jurnal dan laporan penelitian terdahulu yang berhubungan erat dengan 
masalah yang akan diteliti.  
2. Metode Dokumentasi 
 Dalam metode dokumentasi ini peneliti mengambil data berupa laporan 
keuangan (laporan neraca, laporan laba rugi) mulai dari tahun 2016-2020 
yang didapat melalui website resmi Bursa Efek Indonesia yaitu 
www.idx.co.id. 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
 Definisi operasional variabel dalam penelitian ini yaitu meliputi variabel 
terikat dan variabel bebas. 
a. Variabel Bebas (Independent Variable) 
 Variabel bebas yaitu variabel yang dapat memengaruhi variabel 
dependen dan dapat berhubungan positif atau negatif dengan variabel 
dependen.  
1. Modal Kerja (X1) 
 Menurut (F Brigham & J.F, 2010) modal kerja merupakan 
investasi perusahaan pada aktiva jangka pendek, seperti kas, sekuritas 
yang mudah dipasarkan, piutang usaha dan persediaan. Modal kerja 
dirumuskan sebagai berikut:  
Perputaran  Modal Kerja =
Penjualan









2. Likuiditas (X2) 
 Menurut (Sutrisno, 2012) rasio likuiditas adalah rasio-rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 






3. Aktivitas (X3) 
 Menurut (Kasmir, 2016), rasio yang digunakan untuk mengukur 
efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya 
disebut rasio aktivitas (activity ratio). Dengan kata lain rasio untuk 
mengukur tingkat efisiensi (efektivitas) pemanfaatan sumber daya 
perusahaan. Aktivitas dirumuskan sebagai berikut: 





4. Ukuran Perusahaan (X4) 
 Ukuran perusahaan dapat dilihat dari banyaknya aset yang dimiliki 
perusahaan. Melalui ukuran perusahaan dapat menggambarkan besar 
atau kecilnya suatu perusahaan yang dapat dinyatakan dengan total 
aset. Ukuran perusahaan dapat digunakan untuk mewakili karakteristik 
keuangan perusahaan.  
Ukuran perusahaan dirumuskan sebagai berikut: 






b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
 Variabel terikat (Y) merupakan variabel utama dalam sebuah 
pengamatan. Variabel ini dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah Profitabilitas. Menurut (F Brigham & 
J.F, 2010), profitabilitas merupakan hasil akhir dari sejumlah kebijakan 
dan keputusan manajemen perusahaan, jadi profitabilitas perusahaan 
merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari 
aktvitas yang dilakukan pada periode akuntansi. Laba menjadi salah satu 
ukuran kinerja suatu perusahaan. Dimana ketika perusahaan memiliki laba 
yang tinggi maka kinerja perusahaan tersebut baik begitupun sebaliknya. 
Laba yang besar akan menarik investor karena perushaan memiliki tingkat 
pengembalian yang semakin tinggi. Profitabilitas dirumuskan sebagai 
berikut: 
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =




Rangkuman Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Penelitian 
No. Variabel  Definisi 
Operasional 
Rasio Pengukuran 










Rasio Modal kerja dapat diukur 
sebagai berikut  
(F Brigham & J.F, 2010): 
 
Perputaran Modal Kerja = 
Penjualan






No. Variabel  Definisi 
Operasional 
Rasio Pengukuran 








Rasio Likuiditas dapat diukur 
sebagai berikut (Sutrisno, 
2012): 
 











Rasio Aktivitas dapat diukur 
sebagai berikut (Kasmir, 
2016): 
 



















Rasio Ukuran perusahaan dapat 
diukur sebagai berikut 
(Meidiyustianti, 2016): 
 
Ukuran Perusahaan = Ln 
Total Aset 









Rasio Profitabilitas dapat diukur 
sebagai berikut 
(Rahmawati et al. , 2018): 
 
ROA = 
Laba Bersih  Setelah  Pajak
Total Asset
 
Sumber: Data diolah, 2021 
3.8 Analisis Data 
 Teknik analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 





data kedalam kategori dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2015). Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif 
 Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui deskripsi suatu 
data yang dilihat dari nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata (mean), 
dan standar deviasi yang dihasilkan dari variabel penelitian. Pada analisis 
statistik deskriptif akan disajikan gambaran masing-masing variabel penelitian 
yaitu Profitabilitas sebagai variabel dependen, sedangkan Modal Kerja, 
Likuiditas, Aktivitas dan Ukuran Perusahaan sebagai variabel independen. 
Berdasarkan data laporan keuangan yang didapatkan dari Bursa Efek Indonesia 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember selama periode pengamatan 2016-
2020. 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
3.8.2.1 Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data dalam penelitian 
berdistribusi normal atau tidak. Jika suatu variabel tidak berdistribusi normal 
maka hasil uji statistik mengalami penurunan. Dalam penelitian ini, 
digunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov (Ghazali, 2018). Dasar 
pengambilan keputusan dengan menggunakan Uji Normalitas Kolmogorv-
Smirnov adalah: 





2. Apabila signifikansi  5% atau 0.05 maka tidak berdistribusi normal 
3.8.2.2 Uji Multikolonieritas 
 Uji multikolinearitas merupakan uji yang dilakukan dengan tujuan 
menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya hubungan kuat antar 
variabel bebas atau variabel independen. Jika tidak terjadi korelasi diantara 
variabel independen maka model regresi dikatakan baik. Ada tidaknya 
multikolinearitas dalam model regresi dapat dilihat dari toleransi dan 
lawannya yaitu variance inflation faktor (VIF). Nilai cut off yang umum 
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah jika nilai 
tolerance  0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 maka dapat dikatakan 
dalam data tersebut terdapat multikolinearitas (Ghazali, 2018). 
3.8.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang digunakan untuk melihat 
ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang 
lain yang terjadi dalam model regresi. Jika varians sisa antara satu 
pengamatan dan pengamatan lainnya konstan disebut homoskedastisitas, dan 
jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Metode regresi yang baik adalah 
homoskedastisitas atau tidak ada heteroskedastisitas (Ghazali, 2018). Metode 
yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu 






1. Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang terbentuk seperti pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.  
2. Jika terdapat pola yang jelas dan tidak menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Untuk penelitian yang baik yaitu tidak terjadi heteroskedastisitas. 
3.8.2.4 Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya kesalahan 
asumsi klasik autokorelasi dalam model regresi linier yaitu korelasi yang 
terjadi antara residual pada satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Autokorelasi muncul karena pengamatan yang berurutan dari waktu ke waktu 
terkait satu sama lain. Hal ini sering dijumpai pada data time series karena 
beberapa sampel atau observasi dipengaruhi oleh observasi sebelumnya. 
Penentuan ada tidaknya autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson (DW 
test) (Ghazali, 2018). 
Kriteria pengambilan keputusan yakni sebagai berikut: 
1. Apabila (4-dL)  d  dL maka H0 ditolak, terdapat autokorelasi 
2. Apabila dU  d  (4-dU) maka H0 diterima, tidak terdapat autokorelasi 
3. Apabila dL  d  dU atau (4-dU)  d  (4-dL) maka tidak menghasilkan 





3.8.3 Analisis Regresi Berganda 
 Jika penelitian melibatkan lebih dari satu variabel independen maka 
menggunakan regresi linier berganda. Menurut (Ghazali, 2018), “analisis 
regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah dan seberapa besar 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen”. Hasil dari analisis 
regresi linier berganda akan menguji seberapa besar pengaruh modal kerja, 
likuiditas, aktivitas dan ukuran perushaaan terhadap profitabilitas.  
Persamaan regresi linier dapat dihitung dengan formulasi sebagai berikut: 
Y  α + β1.X1 + β2.X2 + β3.X3 + β4.X4 + ɛ 
Keterangan: 
Y  = Profitabilitas 
α  = Konstanta  
β1- β4 = Koefisien Regresi 
X1  = Modal Kerja 
X2  = Likuiditas 
X3  = Aktivitas 
X4  = Ukuran Perusahaan 





3.8.4 Pengujian Hipotesis 
3.8.4.1 Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi (R
2
), digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
hubungan dari beberapa variabel. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 
dan 1. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel-variabel dependen terbatas. Jika hasil atau 
nilai mendekatai 0 berarti kemampuan variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel amat terbatas. Jika hasil mendekati 1 maka 
variabel independen memberikan hampir seluruh informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel dependen. Bias terhadap jumlah variabel 
independen yang dimasukkan kedalam model penelitian merupakan 
kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi. Karena hal tersebut, 
peneliti banyak yang mengusulkan untuk menggunakan adjusted R
2
 ketika 
mengevaluasi mana model regresi terbaik. Menurut (Ghazali, 2018), nilai 
adjusted R
2
 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen 
ditambahkan kedalam model penelitian ini.  
3.8.4.2 Uji F 
 Uji ini digunakan untuk melihat bagaimana semua variabel bebas atau 
variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 








Pengambilan keputusan pada uji F adalah sebagai berikut:  
1. Jika nilai signifikan < 5% atau 0.05 dan jika nilai Fhitung > nilai Ft abel , maka 
terdapat pengaruh yang signifikan secara serentak antara variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
2. Jika nilai signifikan > 5% atau 0.05 dan jika nilai Fhitung < nilai Ft abel , maka 
tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara serentak antara variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
3.8.4.3 Uji t  
 Menurut (Ghazali, 2018), uji statistik t digunakan untuk menguji apakah 
variabel bebas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
Pengujian menggunakan signifikansi level 0.05 (α = 5%). Dengan kriteria 
sebagai berikut: 
1. Jika nilai signifikan  0.05 dan jika nilai thitung > tt abel , maka dikatakan 
terdapat pengaruh yang signifikan.  
2. Jika nilai signifikan > 0.05 dan jika nilai thitung < tt abel , maka dikatakan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
 Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-
2020, data yang digunakan berupa laporan keuangan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah 18 perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2020. Sampel dalam penelitian ini 
dipilih menggunakan teknik purposive sampling yang artinya sampel dipilih 
dengan pertimbangan kriteria tertentu agar dapat menghasilkan data yang 
representative (mewakili) dan sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel yang 
tidak sesuai dengan kriteria sebanyak 9 perusahaan maka jumlah sampel yang 
akan diteliti adalah 9 perusahaan telekomunikasi selama tahun 2016-2020, 
sehingga jumlah data yang digunakan dalam penelitian adalah 45. Berikut 
merupakan gambaran singkat perusahaan telekomunikasi yang digunakan 
sebagai sampel dalam penelitian yaitu: 
1. PT Bali Towerindo Sentra Tbk. (BALI) 
 PT Bali Towerindo Sentra Tbk. (BALI) didirikan pada tanggal 6 Juli 2006. 
PT Bali Towerindo Sentra merupakan perusahaan penyedia infrastruktur 
menara telekomunikasi terkemuka di Propinsi Bali dan pelopor penyedia 





fiber optic/nirkabel yang senantiasa dapat mendukung kemajuan teknologi di 
bidang telekomunikasi. Pada tanggal 04 Maret 2014, BALI memperoleh 
pernyataan efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk 
melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BALI (IPO) kepada masyarakat 
sebanyak 88.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga 
penawaran Rp400,- per saham disertai dengan Waran Seri I yang diberikan 
secara cuma-cuma sebagai insentif sebanyak 176.000.000 dengan pelaksanaan 
sebesar Rp400,- per saham. Setiap pemegang saham Waran berhak membeli 
satu saham perusahaan selama masa pelaksanaan yaitu mulai tanggal 13 
September 2014 sampai dengan 12 Maret 2019. Pada tanggal 13 Maret 2014, 
Balitower resmi mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 
mulai diperdagangkan dengan kode emiten BALI. 
2. PT Centrama Telekomunikasi Indonesia Tbk. (CENT) 
 PT Centrama Telekomunikasi Indonesia Tbk didirikan dengan nama PT 
Centrindo Utama berdasarkan Akta Notaris Nanny Sukarja, S.H., No. 33 
tanggal 11 Februari 1987. PT Centrama Telekomunikasi Indonesia Tbk. 
Tercatat di Bursa Efek Indonesia pada hari Kamis, 1 November tahun 2001 
sampai sekarang dengan kode emiten CENT. PT Centrama Telekomunikasi 
Indonesia Tbk. bergerak dibidang computer dan services pada sektor 
infrastructure, utilities and transportation. 
3. PT Inti Bangun Sejahtera Tbk. (IBST) 
 PT Inti Bangun Sejahtera didirikan pada tahun 2006. Perusahaan didirikan 





Sejak Agustus 2012 sampai sekarang, perusahaan telah sukses bertransformasi 
menjadi perusahaan publik yang sahamnya dicatat dan diperdagangkan secara 
umum di PT Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode emiten IBST. 
Perusahaan terus berinovasi untuk mengembangkan potensi dalam persaingan 
pasar penyedia menara telekomunikasi dan jaringan infrastruktur di Indonesia. 
4. PT Solusi Tunas Pratama Tbk. (SUPR) 
 PT Solusi Tunas Pratama Tbk., didirikan pada tahun 2006 dan saat ini 
tercatat sebagai salah satu perusahaan penyedia menara telekomunikasi 
independen terkemuka di Indonesia dari segi jumlah menara telekomunikasi 
yang dimiliki. Pada tanggal 29 September 2011, SUPR memperoleh 
pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum 
Perdana Saham SUPR (IPO) kepada masyarakat sebanyak 100.000.000 lembar 
saham dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran 
Rp3.400,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tanggal 11 Oktober 2011. Sham-saham tersebut tercatat 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 11 Oktober 2011 sampai sekarang dengan 
kode emiten SUPR.  
5. PT Tower Bersama Infrastructure Tbk. (TBIG) 
 PT Tower Bersama Infrastructure Tbk. berdomisili di Jakarta Selatan, 
didirikan berdasarkan Akta Notaris No. 14 tanggal 8 November 2004. Kegiatan 






 Pada tanggal 15 Oktober 2010, TBIG memperoleh pernyataan efektif dari 
BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham TBIG 
(IPO) kepada masyarakat sebanyak 551.111.000 saham dengan nilai nominal 
Rp100,- per saham kepada masyarakat melalui Bursa Efek Indonesia dengan 
harga penawaran perdana sebesar Rp2.025,- per saham. Pada tanggal 26 
Oktober 2010 seluruh saham tersebut telah dicatatkan di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) dengan kode emiten TBIG. 
6. PT XL Axiata Tbk. (EXCL) 
 PT XL Axiata Tbk yang sebelumnya bernama PT Excelcomindo Pratama 
Tbk, pertama kali didirikan dengan nama PT Grahametropolitan Lestari. Pada 
tanggal 16 September 2005, EXCL memperoleh pernyataan efektif dari 
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham EXCL 
(IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.427.500.000 dengan nilai nominal 
Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp2.000,- per saham. Pada 
tanggal 29 September 2005 saham-saham PT XL Axiata Tbk. dicatatkan pada 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode emiten EXCL hingga saat ini. 
7. PT Smartfren Telecom Tbk. (FREN) 
 PT Smartfren Telecom Tbk dahulu PT Mobile-8 Telecom Tbk, didirikan 
berdasarkan Akta No.11 tanggal 2 Desember 2002. Maksud dan tujuan 
perusahaan adalah melakukan kegiatan usaha dalam bidang telekomunikasi. 
Pada tanggal 15 Nopember 2006, FREN memperoleh pernyataan efektif dari 
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham FREN 





Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp225,- per saham. Saham-saham 
tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 29 
Nopember 2006 dengan kode emiten FREN. 
8. PT Indosat Tbk. (ISAT) 
 PT Indosat Tbk didirikan pada tanggal 10 November 1967. Maksud dan 
tujuan perusahaan yaitu melakukan kegiatan usaha dibidang informasi dan 
komunikasi, perdagagangan besar, aktivitas ketenagakerjaan dan penunjang 
usaha lainnya, dan/atau aktivitas keuangan. Pada tahun 1994, ISAT 
memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran 
Umum Perdana Saham ISAT (IPO) kepada masyarakat sebanyak 103.550.000 
dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp7.000,- 
per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 
pada tanggal 19 Oktober 1994. 
9. PT Telekomunikasi Indonesia Tbk. (TLKM) 
 PT Telekomunikasi Indonesia Tbk didirikan pada tanggal 6 Juli 1965 di 
Jakarta dan biasa disebut Telkom Indonesia atau Telkom adalah perusahaan 
informasi dan komunikasi serta penyedia jasa dan jaringan telekomunikasi di 
Indonesia. Terhitung mulai tanggal 4 Desember 2020, PT Telekomunikasi 
Indonesia (Persero) Tbk tercatat di Bursa Efek Indonesia dengan nama baru 
menjadi PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk. 
4.1.2 Analisis Deskriptif 
 Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui deskripsi suatu 





standar deviasi yang dihasilkan dari variabel penelitian. Pada analisis statistik 
deskriptif akan disajikan gambaran masing-masing variabel penelitian yaitu 
Profitabilitas sebagai variabel dependen, sedangkan Modal Kerja, Likuiditas, 
Aktivitas dan Ukuran Perusahaan sebagai variabel independen. Berdasarkan data 
laporan keuangan yang didapatkan dari Bursa Efek Indonesia yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember selama periode pengamatan 2016-2020. 
Tabel 4. 1 
Hasil Uji Deskriptif 
Descriptive Statistics 
  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
MODAL KERJA 45 -242,05 58,7 -4,2484 38,51348 
LIKUIDITAS 45 0,22 2,54 0,8222 0,57424 
AKTIVITAS 45 0,11 0,65 0,2704 0,17815 
UKURAN PERUSAHAAN 45 12,1 31,29 20,9847 6,74136 
PROFITABILITAS 45 -0,14 0,16 0,0162 0,06843 
Valid N (listwise) 45         
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2021 
 Berdasarkan tabel 1 diatas diketahui bahwa jumlah sampel sebanyak 45 
sampel, dari sampel ini variabel modal kerja dengan menggunakan pengukuran 
rasio yang memakai rumus perbandingan penjua lan dengan aktiva lancar yang 
dikurangi utang lancar maka diperoleh hasil uji deskriptifnya nilai terkecil adalah 
-242,05 dan terbesar adalah 58,70 yang berarti bahwa perputaran modal kerjanya 
di kisaran angka tersebut, karena .  Rata-rata modal kerja dari 45 sampel adalah -
4,2484 dengan standar deviasi sebesar 38,51348, nilai rata-rata menunjukkan hasil 
lebih kecil daripada standar deviasinya yaitu 4,2484<38,51348 menunjukkan 





Berdasarkan data tersebut diketahui pula variabel likuiditas dengan 
menggunakan pengukuran rasio yang memakai rumus perbandingan aktiva lancer 
dengan utang lancer maka diperoleh nilai terkecil untuk variabel likuiditas adalah 
0,22 dan terbesar adalah 2,54. Rata-rata likuiditas adalah 0,8222 dengan standar 
deviasi sebesar 0,57424, nilai rata-rata menunjukkan hasil lebih besar daripada 
standar deviasinya yaitu 0,8222>0,57424 menujukkan bahwa sebaran nilai 
likuiditas baik.  
Data selanjutnya yaitu variabel aktivitas dengan menggunakan pengukuran 
rasio yang memakai rumus perbandingan penjualan dengan total aktiva maka 
diperoleh nilai terkecil 0,11 dan terbesar adalah 0,65. Rata-rata aktivitas adalah 
0,2704 dengan standar deviasi 0,17815, nilai rata-rata menunjukkan hasil lebih 
besar daripada standar deviasinya yaitu 0,2704>0,17815 menunjukkan bahwa 
sebaran nilai aktivitas baik.  
Data selanjutnya yaitu variabel ukuran perusahaan dengan menggunakan 
pengukuran rasio yang memakai rumus ln.total asset maka diperoleh nilai terkecil 
12,10 dan terbesar adalah 31,29. Rata-rata ukuran perusahaan adalah 20,9847 
dengan standar deviasi 6,74136, nilai rata-rata menunjukkan hasil lebih besar 
daripada standar deviasinya yaitu 20,9847>6,74136 menunjukkan bahwa sebaran 
nilai ukuran perusahaan baik.  
Hasil output diatas juga menunjukkan variabel profitabilitas dengan 
menggunakan pengukuran rasio yang memakai rumus perbandingan laba bersih 





adalah -0,14 dan terbesar 0,16. Rata-rata profitabilitas adalah 0,0162 dengan 
standar deviasi 0,06843, nilai rata-rata menunjukkan hasil lebih kecil daripada 
standar deviasinya yaitu 0,0162<0,06843 menunjukkan bahwa sebaran nilai 
profitabilitas tidak baik.  
4.1.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 
4.1.3.1 Uji Normalitas 
 Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji statistic non-parametik 
kolomogorov-smirnov (K-S). Jika nilai signifikansi melebihi 0,05 maka data 
tersebut telah berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 
0,05 maka data tidak berdistribusi secara normal.  
Hasil dari uji normalitas dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov didapat 
sebagai berikut: 
Tabel 4. 2 
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean 0 
Std. Deviation 0,05454438 
Most Extreme Differences Absolute 0,091 
Positive 0,086 
Negative -0,091 
Test Statistic 0,091 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200
c,d
 
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2021 
 Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa nilai kolmogorov-smirnov sebesar 





variabel penelitian terdistribusi normal karena tingkat signifikan lebih besar dari 
0,05 sehingga tidak terjadi gejala non-normalitas pada data yang digunakan 
dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa modal kerja, likuiditas, 
aktivitas, ukuran perusahaan dan profitabilitas telah terdistribusi secara normal.  
4.1.3.2 Uji Multikolonieritas 
 Uji Multikolonearitas dilakukan untuk mendeteksi secara statistik ada atau 
tidaknya gejala multikolinearitas dapat dilakukan dengan menentukan Variance 
Inflation Factor (VIF) dan nilai Toleramce (TOL). Jika nilai tolerance > 0,10 
dan VIF < 10 maka variabel bebas terhadap variabel terikatnya tidak 
mengandung multikolinearitas (Ghazali, 2018). Hasil dari uji multikolinearitas 
dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4. 3 








    
Modal Kerja 0,98 1,021 
Likuiditas 0,892 1,122 
Aktivitas 0,628 1,591 
Ukuran Perusahaan 0,671 1,491 
 Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2021 
 Berdasarkan tabel 4.3 diatas diperoleh hasil bahwa nilai tolerance dari 
semua variabel bebas diatas 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, artinya 





multikolinearitas. Hal ini dapat disimpulkan bahwa uji multikolinearitas 
terpenuhi.  
4.1.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan antara variance dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Dalam penelitian ini pengujian heteroskedastisitas 
dilakukan dengan melihat grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED. Hasil 
dari uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar berikut:  
Gambar 4. 1 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2021 
 Berdasarkan gambar 4.1 diatas dapat dilihat bahwa tidak ada suatu pola 
yang jelas dan tidak menyebar diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. 





model regresi ini, sehingga model regresi ini layak dipakai untuk memprediksi 
profitabilitas, berdasarkan masukan variabel modal kerja, likuiditas, aktivitas 
dan ukuran perusahaan.  
4.1.3.4 Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi 
antara residual residual pada satu pengamatan ke pengamatan lain. Untuk 
mendeteksi autokorelasi digunakan Uji Durbin Watson. 
Tabel 4. 4 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 0,680
a
 0,463 0,408 0,0415 1,745 
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2021 
d dL dU 4-dL 4-dU 
1,745 1,3357 1,7200 2,6643 2,2800 
Sumber: Data diolah, 2021 
 Pada tabel SPSS diatas didapatkannya nilai Durbin Watson (d) yaitu 
sebesar 1,745 dengan nilai signifikansi 0,05. Adapun nilai dL dan dU didapatkan 
berdasarkan tabel Durbin Watson dengan jumlah sampel penelitian ini sebesar 
45 (n) dan jumlah variabel independen sebesar 4 (k=4), jumlah sampel dan 
jumlah variabel independen ini digunakan untuk melihat atau pengukur dari 
tabel tersebut, dan dipatkan nilai dL sebesar 1,3357 dan nilai dU sebesar 1,7200. 
Artinya nilai DW sebesar 1,745 lebih besar dari batas atas (dU) sebesar 1,7200 
dan kurang dari 4 – 2,2800 (4 – dU), maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 





4.1.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan 
antara variabel independen yang diteliti yaitu modal kerja, likuiditas, aktivitas dan 
ukuran perusahaan dengan variabel dependen profitabilitas pada perusahaan 
telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Adapun persamaan yang 
dibuat yaitu: Y  α + β1.X1 + β2.X2 + β3.X3 + β4.X4 + ɛ  
Adapun hasil regresi berganda tersebut disajikan pada Tabel berikut: 
Tabel 4. 5 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -0,023 0,051   -0,455 0,652 
MODAL KERJA 0 0 -0,161 -1,264 0,213 
LIKUIDITAS 0,042 0,016 0,356 2,667 0,011 
AKTIVITAS 0,159 0,061 0,413 2,599 0,013 
UKURAN PERUSAHAAN -0,002 0,002 -0,187 -1,214 0,232 
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2021 
Hasil pengujian persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Y = -0,023 + 0,000 X1 + 0,042 X2 + 0,159 X3 – 0,002 X4 + ɛ 
Keterangan: 
Y = Profitabilitas 
X1 = Modal Kerja 
X2 = Likuiditas 





X4 = Ukuran Perusahaan 
ɛ =  error (Kesalahan) 
 Berdasarkan persamaan regresi dan tabel 4.2 diatas, maka hasil regresi 
linier berganda dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Besar nilai konstanta (ɑ) 
adalah -0,023 yang menunjukkan bahwa apabila variabel independen yang terdiri 
dari modal kerja, likuiditas, aktivitas dan ukuran perusahaan diasumsikan konstan, 
maka variabel dependen yaitu profitabilitas akan turun sebesar 0,023, (2) 
Koefisien regresi modal kerja, besar nilai modal kerja adalah 0,000 yang artinya 
menunjukkan arah hubungan positif antara modal kerja dan profitabilitas, (3) 
Koefisien regresi likuiditas, besar nilai likuiditas adalah 0,042 yang artinya 
menunjukkan arah hubungan positif antara likuiditas dan profitabilitas. Setiap 
kenaikan likuiditas sebesar 1% maka profitabilitas akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,042, (4) Koefisien regresi aktivitas, besar nilai aktivitas adalah 0,159 
yang artinya menunjukkan arah hubungan positif antara aktivitas dan 
profitabilitas. Setiap kenaikan aktivitas sebesar 1%, maka profitabilitas akan 
mengalami peningkatan 0,159, (5) Koefisien regresi ukuran perusahaan, besar 
nilai ukuran perusahaan adalah -0,002, artinya menunjukkan arah hubungan 
negatif antara ukuran perusahaan dan profitabilitas. Setiap kenaikan ukuran 
perusahaan sebesar 1%, maka profitabilitas akan mengalami penurunan sebesar -
0,002. 
Standard Error (Constant) merupakan penyimpangan dari konstanta yang ada 
dalam model persamaan regresi sebesar 0,051, Std. Error variabel modal kerja 





kecil penyimpangan dalam koefisien regresi itu berarti semakin berkontribusi 
variabel modal kerja terhadap variabel profitabilitas sebesar 0,000. Std. Error 
variabel likuiditas menunjukkan penyimpangan koefisien regresi variabel 
likuiditas. Semakin kecil penyimpangan dalam koefisien regresi itu berarti 
semakin berkontribusi variabel likuiditas terhadap variabel profitabilitas sebesar 
0,016. Std. Error variabel aktivitas menunjukkan penyimpangan koefisien regresi 
variabel aktivitas. Semakin kecil penyimpangan dalam koefisien regresi itu berarti 
semakin berkontribusi variabel aktivitas terhadap variabel profitabilitas sebesar 
0,061. Std. Error variabel ukuran perusahaan menunjukkan penyimpangan 
koefisien regresi variabel ukuran perusahaan. Semakin kecil penyimpangan dalam 
koefisien regresi itu berarti semakin berkontribusi variabel modal kerja terhadap 
variabel profitabilitas sebesar 0,002.  
Standardized Coefficient (Beta) variabel modal kerja merupakan koefisien 
regresi tetapi semua variabel telah ditransformasi terlebih dahulu kedalam bentuk 
standardized sebesar -0,161. Standardized Coefficient (Beta) variabel likuiditas 
merupakan koefisien regresi tetapi semua variabel telah ditransformasi terlebih 
dahulu kedalam bentuk standardized sebesar 0,356. Standardized Coefficient 
(Beta) variabel aktivitas merupakan koefisien regresi tetapi semua variabel telah 
ditransformasi terlebih dahulu kedalam bentuk standardized sebesar 0,413. 
Standardized Coefficient (Beta) variabel ukuran perusahaan merupakan koefisien 
regresi tetapi semua variabel telah ditransformasi terlebih dahulu kedalam bentuk 





4.1.5 Uji Hipotesis 
4.1.5.1 Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
hubungan dari beberapa variabel. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 
1. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam 
menjelaskan variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 
satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen.  
Tabel 4. 6 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 0,680
a
 0,463 0,408 0,0415 1,745 
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2021 
 Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisien 
determinasi yang terletak pada kolom Adjusted R Square sebesar 0,408 yang 
artinya variabel dependen yaitu profitabilitas dapat dijelaskan oleh variabel 
independen yang terdiri dari modal kerja, likuiditas, aktivitas dan ukuran 
perusahaan sebesar 41% dan sisanya 59% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti daalam penelitian ini. Dengan nilai adjusted R square yang kecil, 
maka dapat dikatakan bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam 





4.1.5.2 Uji t (parsial) 
 Uji statistik t digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara 
parsial berpengaruh terhadap variabel independen.  
Tabel 4. 7 









t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) -0,023 0,051   -0,455 0,652 
MODAL KERJA 0 0 -0,161 -1,264 0,213 
LIKUIDITAS 0,042 0,016 0,356 2,667 0,011 
AKTIVITAS 0,159 0,061 0,413 2,599 0,013 
UKURAN PERUSAHAAN -0,002 0,002 -0,187 -1,214 0,232 
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2021 
 Berdasarkan tabel diatas pada variabel modal kerja diperoleh nilai 
signifikan 0,213, ini berarti bahwa sig. > 0,05 (0,213 > 0,05) dan nilai thitung 
sebesar -1,264, sedangkan nilai ttabel sebesar 2,021, ini berarti bahwa thitung < ttabel, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa modal kerja berpengaruh negatif tidak 
signifikan secara parsial terhadap profitabilitas.  
 Berdasarkan tabel diatas pada variabel likuiditas diperoleh nilai signifikan 
0,011, ini berarti bahwa sig. < 0,05 (0,011 < 0,05) dan nilai thitung sebesar 2,667, 
sedangkan nilai ttabel sebesar 2,021, ini berarti bahwa thitung > ttabel (2,667 > 2,021), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa likuiditas mempunyai pengaruh positif  dan 





 Berdasarkan tabel diatas pada variabel aktivitas diperoleh nilai signifikan 
0,013, ini berarti bahwa sig. < 0,05 (0,013 < 0,05) dan nilai thitung sebesar 2,599, 
sedangkan nilai ttabel sebesar 2,021, ini berarti bahwa thitung > ttabel (2,599 > 2,021), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan secara parsial terhadap profitabilitas.  
 Pada variabel ukuran perusahaan diperoleh nilai signifikan 0,232, ini 
berarti sig. > 0,05 (0,232 > 0,05) dan nilai thitung sebesar -1,214, sedangkan nilai 
ttabel sebesar 2,021, ini berarti bahwa thitung < ttabel , sehingga dapat disimpulkan 
bahwa ukuran perusahaan mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan 
secara parsial terhadap profitabilitas.  
4.1.5.3 Uji F (simultan) 
 Uji ini digunakan untuk melihat bagaimana semua variabel independen 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel 
dependennya. 
Tabel 4. 8 








Square F Sig. 
1 Regression 0,075 4 0,019 5,741 0,001
b
 
Residual 0,131 40 0,003     
Total 0,206 44       
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2021 
 Berdasarkan tabel 4.8 diatas diperoleh nilai signifikan 0,001 ini berarti 





Ftabel sebesar 2,61, ini berarti Fhitung > Ftabel (5,741 > 2,61), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa modal kerja, likuiditas, aktivitas dan ukuran perusahaan 
secara bersama-sama mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas. 
4.2 Pembahasan 
4.2.1 Pengaruh Modal Kerja Terhadap Profitabilitas  
 Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis (uji t) pada tabel 4.7 diperoleh nilai 
thitung sebesar -1,264, sedangkan nilai ttabel sebesar 2,021, ini berarti bahwa thitung -
1,264 < ttabel 2,021 dan diperoleh nilai signifikan 0,213, ini berarti bahwa sig. 
0,213 > 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa modal kerja mempunyai pengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan 
telekomunikasi di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-
2020. Maka hipotesis pertama dalam penelitian ini ditolak.  
 Pada dasarnya perusahaan menginginkan struktur modal yang paling 
optimal yaitu kombinasi antara modal asing dan modal milik sendiri untuk 
mendapatkan keuntungan dalam melakukan kegiatan operasional sehari-hari.  
Tidak signifikan menunjukkan jika modal kerja meningkat maka hal itu tidak akan 
diikuti oleh peningkatan profitabilitas. Tingginya tingkat penjualan tidak akan 
berhasil dilakukan oleh perusahaan karena semakin rendahnya perputaran modal 
kerja dan semakin kecil laba yang didapatkan sehingga tidak dapat meningkatkan 
profitabilitas. Jika penjualan naik ini menunjukkan bahwa efisiensi modal kerja 





mengakibatkan profitabilitas menurun. Hasil penelitian ini dinyatakan bahwa 
modal kerja mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
profitabilitas perusahaan telekomunikasi di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2016-2020, dikarenakan terdapat faktor lain yang 
berpengaruh seperti beban pokok penjualan yang tinggi.  
 Hasil penelitian ini didukung oleh (Meidiyustianti, 2016) menyatakan 
bahwa modal kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap pprofitabilitas. Namun 
tidak sejalan dengan penelitian (Santini & Baskara, 2018) yang menyatakan 
bahwa modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.  
4.2.2 Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas  
 Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis (uji t) pada tabel 4.7 diperoleh nilai 
thitung sebesar 2,667, sedangkan nilai ttabel sebesar 2,021, ini berarti bahwa thitung 
2,667 > ttabel 2,021 dan diperoleh nilai signifikan 0,011, ini berarti bahwa sig. 
0,011 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan telekomunikasi di Indonesia 
periode 2016-2020 yang terdaftar di BEI. Maka hipotesis kedua dalam penelitian 
ini diterima. 
 Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar 
kewajiban financial jangka pendek tepat pada waktunya, maka tidak ada aset yang 
menganggur sehingga pendapatan bertambah dan profitabilitas meningkat. 
Kebutuhan jangka pendek perusahaanpun akan terpenuhi apabila tingkat likuiditas 





berdampak terhadap perolehan profitabilitas yang lebih tinggi. Hal ini dapat 
terlihat pada PT Bali Towerindo Sentra Tbk. (BALI) yang memiliki nilai 
likuiditas yang mengalami kenaikan pada tahun 2019 ke tahun 2020 sebesar 0,33 
menuju 0,62 yang juga diikuti dengan kenaikan pada nilai profitabilitas pada 
tahun 2019 yaitu sebesar 0,01 menuju angka 0,02 pada tahun 2020. Sehingga 
dapat dinyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas perusahaan telekomunikasi di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2016-2020. 
 Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Puspita & Hartono, 2018) 
yang menyatakan bahwa Likuidias berpengaruh positif signifikan terhadap 
profitabilitas. Namun tidak sejalan dengan penelitian (Bamaisyarah & Fuadati, 
2017) yang menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas. 
4.2.3 Pengaruh Aktivitas Terhadap Profitabilitas 
 Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis (uji t) pada tabel 4.7 diperoleh nilai 
thitung sebesar 2,599, sedangkan nilai ttabel sebesar 2,021, ini berarti bahwa thitung 
2,599 > ttabel 2,021 dan diperoleh nilai signifikan 0,013, ini berarti bahwa sig. 
0,013 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa aktivitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan telekomunikasi di Indonesia 






 Semakin besar rasio ini maka semakin baik, hal ini berarti bahwa semakin 
tinggi aktivitasnya, maka akan menyebabkan peningkatan pada kemampuan 
memperoleh profitabilitas. Hal ini dapat dilihat pada PT Bali Towerindo Sentra 
Tbk. yang memiliki nilai aktivitas yang mengalami kenaikan pada tahun 2019 ke 
tahun 2020 sebesar 0,15 menuju 0,17 yang juga diikuti dengan kenaikan pada 
nilai profitabilitas pada tahun 2019 yaitu sebesar 0,01 menuju angka 0,02 pada 
tahun 2020. Sehingga dapat dinyatakan bahwa aktivitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan telekomunikasi di Indonesia yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2020. 
 Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Novi Sagita et al. , 2015) 
serta (Bamaisyarah & Fuadati, 2017) menyatakan bahwa aktivitas berpengaruh 
positif  dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. 
4.2.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas  
 Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis (uji t) pada tabel 4.7 diperoleh nilai 
thitung sebesar -1,214, sedangkan nilai ttabel sebesar 2,021, ini berarti bahwa thitung -
1,214 < ttabel 2,021 dan diperoleh nilai signifikan 0,232, ini berarti bahwa sig. 
0,232 > 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa ukuran perusahaan mempunyai 
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan 
telekomunikasi di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-
2020. Maka hipotesis keempat dalam penelitian ini ditolak. 
 Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan. 





Pada penelitian ini ditemukan bahwa perusahaan besar tidak selalu memiliki 
tingkat profitabilitas yang tinggi. Perusahaan dengan ukuran yang lebih kecil juga 
mampu menghasilkan profitabilitas yang tinggi. Hal ini dapat terlihat pada PT 
Indosat Tbk. bahwa nilai ukuran perusahaan pada tahun 2019 adalah sebesar 
17,96 dan nilai ROA sebesar 0,03. Pada tahun 2020 nilai ukuran perusahaan 
adalah tetap yaitu sebesar 17,96 dan nilai ROA menurun menjadi sebesar -0,01. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa besar kecilnya nilai ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas perusahaan 
telekomunikasi di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 
2016-2020. 
 Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Santini & Baskara, 2018) 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas. Namun tidak sejalan dengan penelitian (Miswanto et al. , 2017) 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas. 
4.2.5 Pengaruh Modal Kerja, Likuiditas, Aktivitas dan Ukuran Perusahaan 
Terhadap Profitabilitas  
 Uji F digunakan untuk melihat bagaimana semua variabel independen 
terhadap variabel dependen secara bersama-sama (simultan). Berdasarkan hasil 
dari penelitian dapat dilihat nilai uji statistik nilai Fhitung sebesar 5,741 > Ftabel  
sebesar 2,61 dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa variabel modal kerja, likuiditas, aktivitas dan ukuran perusahaan secara 





perusahaan telekomunikasi di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 







 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang telah 
dilakukan secara bertahap mulai dari pengumpulan data, pengolahan data 
hingga menganalisis data mengenai Pengaruh Modal Kerja, Likuiditas, 
Aktivitas dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas Perusahaan 
Telekomunikasi di Indonesia yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 
2016-2020. Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Modal kerja secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap profitabilitas perusahaan telekomunikasi di Indonesia yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2020. 
2. Likuiditas secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas perusahaan telekomunikasi di Indonesia yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2020. 
3. Aktivitas secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas perusahaan telekomunikasi di Indonesia yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2020. 
4. Ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan telekomunikasi di Indonesia 





5. Modal Kerja, Likuiditas, Aktivitas dan Ukuran Perusahaan secara 
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas 
perusahaan telekomunikasi di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2016-2020. 
5.2 Saran 
Adapun saran yang ingin penulis berikan sebagai berikut: 
1. Para investor yang ingin berinvestasi di perusahaan telekomunikasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebaiknya memerhatikan variabel 
likuiditas dan aktivitas perusahaan yang mempengaruhi profitabilitas 
secara signifikan. 
2. Peneliti yang akan datang sebaiknya menggunakan sampel perusahaan 
yang lebih banyak dan rentang waktu yang lebih lama agar hasil pengujian 
lebih akurat.  
3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 
dengan menggunakan variabel independen yang berbeda, seperti 
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Lampiran 1 : Daftar Sampel Perusahaan Telekomunikasi di Indonesia yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020 
No. Kode Saham Nama Emiten 
1.  BALI PT Bali Towerindo Sentra Tbk 
2.  CENT PT Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk 
3.  IBST PT Inti Bangun Sejahtera Tbk 
4.  SUPR PT Solusi Tunas Pratama Tbk 
5.  TBIG PT Tower Bersama Infrastucture Tbk 
6.  EXCL PT XL Axiata Tbk 
7.  FREN PT Smartfren Telecom Tbk 
8.  ISAT PT Indosat Tbk 
9.  TLKM PT telekomunikasi Indonesia Tbk 
Sumber: Data diolah, 2021 
Lampiran 2 : Data Variabel 
NO 
KODE 
TAHUN ROA (Y) 
WCT 
(X1) 
Rasio  Assets Firm 
PERUSAHAAN 
Lancar 
(X2) TurnOver(X3) Size (X4) 
1 BALI 2016 0,12 -1,37 0,42 0,15 28,17 
    2017 0,03 -1,54 0,58 0,13 28,52 
    2018 0,01 -2,14 0,58 0,14 28,87 
    2019 0,01 -0,84 0,33 0,15 29,05 
    2020 0,02 -3,23 0,62 0,17 29,17 
2 CENT 2016 -0,02 2,15 1,44 0,11 27,90 
    2017 -0,03 25,04 1,04 0,16 15,32 
    2018 0,01 4,97 1,21 0,15 15,47 
    2019 0,00 28,64 1,02 0,15 15,56 
    2020 -0,07 -0,28 0,22 0,14 15,85 
3 IBST 2016 0,08 1,26 2,54 0,13 29,33 
    2017 0,04 2,16 1,42 0,12 29,48 
    2018 0,02 4,64 1,20 0,12 29,68 
    2019 0,01 2,31 1,47 0,12 29,82 
    2020 0,01 6,05 1,16 0,11 29,97 
4 SUPR 2016 0,02 1,24 2,35 0,13 16,46 
    2017 0,03 1,57 2,48 0,15 16,35 
    2018 -0,10 3,54 1,35 0,16 16,27 





    2020 0,06 -6,95 0,84 0,16 16,30 
5 TBIG 2016 0,06 -3,95 0,68 0,16 16,98 
    2017 0,09 -242,05 0,99 0,16 17,05 
    2018 0,02 -0,98 0,32 0,15 17,19 
    2019 0,03 -2,20 0,53 0,15 17,25 
    2020 0,03 -0,50 0,23 0,15 17,41 
6 EXCL 2016 0,01 -2,78 0,47 0,39 17,82 
    2017 0,01 -2,84 0,47 0,41 17,85 
    2018 -0,06 -2,64 0,45 0,40 17,87 
    2019 0,01 -1,78 0,34 0,40 17,95 
    2020 0,01 -2,30 0,40 0,38 18,03 
7 FREN 2016 -0,09 -1,30 0,45 0,16 30,76 
    2017 -0,13 -1,22 0,40 0,19 30,81 
    2018 -0,14 -1,33 0,33 0,22 30,86 
    2019 -0,08 -1,61 0,29 0,25 30,95 
    2020 -0,04 -1,63 0,31 0,24 31,29 
8 ISAT 2016 0,03 -2,65 0,42 0,57 17,74 
    2017 0,03 -4,45 0,59 0,59 17,74 
    2018 -0,04 -1,76 0,38 0,44 17,79 
    2019 0,03 -2,70 0,56 0,42 17,96 
    2020 -0,01 -2,14 0,42 0,44 17,96 
9 TLKM 2016 0,16 14,65 1,20 0,65 12,10 
    2017 0,16 58,70 1,05 0,65 12,20 
    2018 0,13 -43,70 0,94 0,63 12,24 
    2019 0,12 -8,14 0,71 0,61 12,31 
    2020 0,12 -6,04 0,67 0,55 12,42 




Lampiran 3 : Uji Statistik 
Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
MODAL KERJA 45 -242,05 58,7 -4,2484 38,51348 
LIKUIDITAS 45 0,22 2,54 0,8222 0,57424 
AKTIVITAS 45 0,11 0,65 0,2704 0,17815 
UKURAN PERUSAHAAN 45 12,1 31,29 20,9847 6,74136 
PROFITABILITAS 45 -0,14 0,16 0,0162 0,06843 
Valid N (listwise) 45         
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2021 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean 0 
Std. Deviation 0,05454438 
Most Extreme Differences Absolute 0,091 
Positive 0,086 
Negative -0,091 
Test Statistic 0,091 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200
c,d
 









    
Modal Kerja 0,98 1,021 
Likuiditas 0,892 1,122 
Aktivitas 0,628 1,591 
Ukuran Perusahaan 0,671 1,491 









Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2021 
Uji Atokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 0,680
a
 0,463 0,408 0,0415 1,745 
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2021 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -0,023 0,051 
  
-0,455 0,652 
MODAL KERJA 0 0 -0,161 -1,264 0,213 
LIKUIDITAS 0,042 0,016 0,356 2,667 0,011 
AKTIVITAS 0,159 0,061 0,413 2,599 0,013 
UKURAN PERUSAHAAN -0,002 0,002 -0,187 -1,214 0,232 










Model R R Square Adjusted R Square 




 0,463 0,408 0,04150 1,745 
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2021 









t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) -0,023 0,051   -0,455 0,652 
MODAL KERJA 0 0 -0,161 -1,264 0,213 
LIKUIDITAS 0,042 0,016 0,356 2,667 0,011 
AKTIVITAS 0,159 0,061 0,413 2,599 0,013 
UKURAN PERUSAHAAN -0,002 0,002 -0,187 -1,214 0,232 
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2021 








Square F Sig. 
1 Regression 0,075 4 0,019 5,741 0,001
b
 
Residual 0,131 40 0,003     
Total 0,206 44       
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